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Abstrak

Pembangunan ekonomi diorientasikan pada kondisi pro lingkungan. Tidak hanya program
ekonomi hijau, saat ini Indonesia mulai konsen pada ekonomi biru. Alasannya potensi laut
dan perikanan sangat melimpah di Indonesia, akan tetapi pemanfaatan yang tidak bijaksana
dapat menjadi pengrusakkan alam. Pemanfaatan potensi laut dan perikanan secara efisiensi
tanpa cksploitasi agar pembangunan ckonomi berkelanjutan dengan mempertahankan
kearifan lokal. Seperti di Kota Probolinggo, ekonomi biru sesuai diterapkan dalam
pembangunan ckonomi. Program ckonomi biru tepat untuk program pemerintah kota
Proboinggo, khususnya disektor kewirausahaan. Akan tetapi masih minimnya informasi,
pengetahuan, dan wawasan terkait ekonomi biru. Maka dari itu, tim pengabdian kepada
masyarakat terkait sosialisasi ekonomi biru pada masyarakat di Kota Probolinggo. Metode
yang digunakan dengan dua teknik. Teknik pertama kegiatan sosialisasi berkeliling ke
masyarakat dan wirausahawan yang memproduksi bahan baku olahan laut dan perikanan.
Teknik kedua adalah sosialisasi melalui media sosial ditambah dengan memposting berbagai
produk wirausahawan dan mengajak masyarakat memberikan ide dan masukan untuk olahan
laut dan perikanan. Kegiatan ini diterima dan mendapat respon positif dari masyarakat.
Bahkan masyarakat menginginkan program dan kegiatan ini dilakukan seacara bertahap dan
berkala.

Kata Kunci: Ekonomi Biru; Keberlanjutan; UMKM Olahan Laut.

1. Pendahuluan

Lingkungan hidup terancam dengan berbagai permasalahan lingkungan. Fenomena global
warming, lapisan ozon yang menipis, udara, tanah, dan air yang tercemar menjadi tantangan
masyarakat untuk bijak dalam mengolah sumber daya dan lingkungan. Khususnya dalam
pembangunan ckonomi, perlu diterapkan pembangunan ckonomi dengan paradigma baru yang
berorientasikan pemanfaatan sumber daya secara berkelanjutan [1]. Arah pembangunan ekonomi
tidak hanya difokuskan pada keuntungan dan peningkatan finansial. Akan tetapi juga diimbangi
dengan keberlanjutan sumber daya dan lingkungan [2]. Seperti diterapkan inovasi teknologi dan
sistem yang terintegrasi dengan ckosistem. Pembangunan ekonomi diorientasikan pada menjaga
kelestarian alam berkelanjutan yang mampu mengoptimalkan daya dukung lingkungan dengan bijak
dan menciptakan inovasi pembaruan yang ramah lingkungan, disertai dengan pengentasan
kemiskinan dan tetap berdaya saing global ([3,4].

Indonesia mulai menerapkan ekonomi hijau sebagai bentuk keseriuasan pemerintah melakukan
pembangunan berkelanjtan. Ekonomi hijau merupakan pembangunan ekonomi dengan prinsip pro
lingkungan [5]. Selain program eckonomi hijau, pemeritah mulai melirik strategi ekonomi pro
lingkungan laut atau perairan. Program dengan konsep ekonomi biru difokuskan pada pengolahan
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sumber daya laut atau perairan dengan berkelanjutan. Konsep ekonomi biru diterapkan pada
pembangunan yang mengutamakan efisiensi bukan eksploitasi, keseimbangan nilai ekonomi dan
nilai sosial, dan kegiatan pengolahan yang berkelanjutan dan ramah lingkungan [6].

Program ini memerlukan waktu, usaha, dan kerjasama seluruh pihak, baik pemerintah, swasta,
akademisi, masyarakat, dan pihak lainnya [7,8]. Peran pemerintah, pihak swasta, akademisi, dan
masyarakat dapat terus berinovasi dalam eksplorasi peluang ekonomi biru dan strategi operasional
dalam industrialisasi bidang kelautan dan perikanan. Oleh karena itu pemerintah menerapkan
kebijakan terkait ekonomi biru [9]. Melalui Kementerian Kelautan dan Perikanan Republik
Indonesia mengeluarkan kebijakan menuju strategi ekonomi biru untuk peningkatan pengelolaan
ekosistem laut dan pesisir, peluang ekonomi yang baik, dan mencapai kesejahteraan. Selain itu,
kebijakan yang diterapkan dapat meminimalisir sampah laut, menjaga kelestarian hutan bakau dan
ckosistem laut. Terutama aktivitas antropogenik, yaitu sampah atau limbah dari daratan yang
mencemari laut [10]. Usaha perlindungan diterapkan dalam pemanfaatan wilayah pesisir sebagai
lahan permukiman, industri, maupun budidaya pertanian dan perikanan [11]. Terdapat tiga program
inovasi untuk peningkatan kesejahteraan dan keberlanjutan sumber daya kelautan dan perikanan
nasional [6]. Pertama, peningkatan PNBP dari sumber daya alam perikanan. Kedua, ada kebijakan
perikanan tangkap dan terukur di setiap WWP untuk kelestarian sumber daya laut. Ketiga, program
yang mengembangkan budidaya perikanan untuk ekspor yang didukung dengan penelitian kelautan
dan perikanan. Disertai dengan pembangunan wilayah perikanan baik budidaya tawar, payau, dan
laut berasaskan kearifan lokal.

Berdasarkan pemaparan di atas. Menunjukkan peran keterlibatan seluruh pihak. Pemerintah
sebagai pembentuk kebijakan, sebagai pengawasan pelaksanaan dan media komunikasi; pihak swasta
yang berperan sebagai investor atau stakeholder; masyarakat berperan sebagai pelaku pelaksanaan
ekonomi biru agar ada keselarasan seluruh pihak mencapai kesejahrteraan masyarakat; dan
akademisi melalui instansi pendidikan atau perguruan tinggi dapat berperan alam mengaplikasikan
ilmu pengetahuan dan teknologi yang berkaitan dengan pengoptimalan ekonomi biru. Konsep
ekonomi biru diterapkan dengan konsep minapolitan kelautan [12]. Terdapat dua indikator, pertama
konsep ini melakukan pembangunan sektor kelautan dan perikanan yang didasari kewilayahan.
Kedua, kawasan ekonomi unggulan yang mengolah sumber daya utama produk kelautan dan
perikanan [12]. Sehingga konsep ekonomi biru merupakan konsep pembangunan ekonomi dengan
mengelola komoditas kelautan dan perikanan dengan berorientasikan pendekatan wilayah dan
prinsip integrasi, efisiensi, dan kualitas serta akselerasi.

Konsep ekonomi biru diterapkan di Kota Probolinggo. Kota Probolinggo merupakan wilayah
pesisir pantai utara dan memiliki pelabuhan yang bernama Pelabuhan Tanjung Tembaga. Ekonomi
biru sesuai dengan kondisi wilayah Kota Probolinggo yang berada pada kawasan kelautan dan
perikanan disertai adanya pelabuhan besar. Potensi laut yang luar biasa menjadi potensi sumber
daya kelautan dan perikanan yang menunjang pertumbuhan ekonomi positif di Kota Probolinggo
[13]. Potensi kelautan dan perikanan yang besar akan efektif dengan peningkatan dan
pengembangan kewirausahaan dengan produk kelautan dan perikanan [14]. Khususnya wilayah
pesisir, perlu pemberdayaan masyarakat untuk mengoptimalkan potensi kelautan [15]. Penting
menjaga sosial ekologi wilayah laut, pesisir, dan pantai yang berorientasikan pada interaksi antara
ckosistem laut dan nelayan atau masyarakat yang menggantungkan hidupnya pada sumberdaya
kelautan [16]. Hasil olahan ikan dan hasil laut lainnya menjadi sumber mata pencahrian untuk
kelangsungan hidup masyarakat wilayah pelabuhan, pantai, dan perikanan (PPP) [17]. Sechingga
petlu adanya pengembangan dan pemberdayaan kewirausahaan. Edukasi dan sosialisasi terkait
kewirausahaan ekonomi biru wajib diselenggarakan untuk masyarakat Kota Probolinggo. Agar
reatifitas masyarakat Kota Probolinggo dalam berwirausaha dapat memanfaatkan potensi kelautan
dan perikanan dengan bijaksana.

Berdasarkan penjelasan diatas, sosialisasi tentang kewirausahaan ekonomi biru belum terlalu
banyak diselenggarakan pada masyarakat, khususnya bagi para wirausahawan yang akan merintis
dalam mengelola sumber daya kelautan dan perikanan. Masyarakat belum memiliki wawasan
pembangunan ekonomi dengan pro lingkungan khususya wilayah kelautan dan perikanan. Belum
banyak motivasi pada masyarakat untuk berinovasi dan menerapkan konsep ekonomi biru. Hal ini
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menggerakkan tim Pengabdian Kepada Masyarakat untuk melakukan sosialisasi terkait
kewirausahaan dengan ekonomi biru.

1.1. Tujuan Kegiatan
Adapun tujuan dari pengabdian ini, adalah:

a) Memberikan pemahaman dan wawasan kepada masyarakat Kota Probolinggo, khususnya
masyarakat yang memiliki usaha produksi olahan dari laut dan perikanan.

b) Meningkatkan motivasi masyarakat untuk menjadi wirausaha yang berwawasan lingkungan.

¢) Memacu ide kreatif dan inovasi masyarakat dalam mengolah bahan dari laut dan perikanan
untuk menjadi produk bermanfaat, bernilai jual tinggi, dan tetap menjaga kelestarian
lingkungan wilayah laut.

1.2. Manfaat Kegiatan
Manfaat dati pengabdian ini, adalah :

a) Masyarakat memiliki pengetahuan terkait kegiatan ekonomi dan produksi usaha harus
berlandaskan wawasan lingkungan.

b) Masyarakat memiliki pengetahuan dan ilmu dalam berusaha dengan menerapkan konsep
ckonomi biru

c) Masyarakat memiliki gambaran, inovasi, dan kreatifitas dalam memproduksi dengan prinsip
ekonomi biru.

2. Realisasi Kegiatan

2.1. Bentuk Kegiatan & Jadwal, Serta Tempat Kegiatan
a. Metode Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan pengabdian pada masyarakat dilaksanakan dengan model edukasi dengan program
sosialisasi. Program sosialisasi ini diselenggarakan dengan dua teknik. Teknik pertama adalah
pengabdian diselenggarakan pada sosialisasi berkeliling pada masyarakat Kota Probolinggo yang
tinggal di wilayah pelabuhan. Teknik kedua adalah pengabdian diselenggarakan dengan penyebaran
informasi melalui media sosial. Kelompok sasaran dari pengabdian ini adalah masyarakat Kota
Probolinggo khususnya masyarakat yang memiliki usaha dan produksi pengolahan hasil laut dan
perikanan.

Sebelum pelaksanaan sosialisasi, tim pengabdian kepada masyarakat melakukan survei dan
observasi pada mitra sosialisasi. Data dan informasi yang diperoleh dari survei dan observasi awal
memberikan gambaran pada tim pengabdian pada masyarakat tentang materi yang dibutuhkan
masyarakat. Selain itu survei dilakukan untuk mengetahui kesediaan mitra untuk bekerjasama
dengan tim pengabdian dan untuk mengetahui permasalahan mitra, menetapkan solusi bersama
yang akan dilaksanakan, waktu pelaksanaan dan menentukan kriteria masyarakat yang akan dijadikan
peserta program kegiatan. Pelaksana pengabdian kepada masyarakat menyepakati untuk
mensosialisasikan pemahaman materi tentang ekonomi biru untuk mendorong mssyarakat Kota
Probolinggo berwirausaha dengan prinsip ekonomi biru

b. Waktu Efektif Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan Pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat ini diselenggarakan pada awal bulan April
tahun 2022. Pelaksanaan dibagi menjadi dua waktu. Pelaksanaan pertama diselenggarakan pada satu
hari dengan mensosialisasikan program kewirausahaan yang sesuai dengan ckonomi biru.
Pelaksanaan kedua dengan menyiarkan informasi dan pengetahuan terkait wawasan ekonomi biru di
media sosial.

c. Tempat Kegiatan

Lokasi pengabdian ini diselenggarakan di wilayah dekat dengan Pelabuhan Tanjung Tembaga
di Kota Probolinggo. Sistem yang digunakan berkeliling ke rumah atau tempat usaha masyarakat
yang memproduksi potensi kelautan dan perikanan. Sehingga lokasi tetap diseputaran pelabuhan
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Tanjung Tembaga Kota Probolinggo. Selain lokasi pengabdian di Pelabuhan Tanjung Tembaga
Kota Probolinggo, tim pengabdian menyebarkan informasi ekonomi biru melalui media sosial.
Seluruh informasi di desain dalam tulisan dan gambar untuk mempermudah masyarakat memahami
dan menyebarluaskan informasi dan pengetahuan ini.
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Gambar 1. Map Lokasi Kegiatan

2.2. Hasil Pelaksanaan Pengabdian

Pelaksanaan pengabdian dilakukan dengan dua teknik. Teknik sosialisasi keliling dengan

menyebarkan pengetahuan ekonomi biru dan teknik unggahan media sosial.

D

2)

Sosialisasi Keliling

Kegiatan ini berbentuk sosialisasi pada masyarakat dan wirausawan yang memproduksi barang,
makanan, dan minuman yang memanfaatkan sumber daya laut dan perikanan. Tidak hanya itu,
sosialisasi juga membahas pemasaran produk ekonomi biru untuk menunjukan produk
unggulan di Kota Probolinggo sebagai nilai pasar dan branding produk.

Kegiatan ini dengan berbincang secara interaktif dan berdiskusi aktif antara tim pengabdian
dan masyarakat. Komunikasi membahas produk terbaru yang dapat di produksi dengan
memanfaatkan hasil laut secara bijak dan gero waste.

Sosialisasi Media Sosial

Kegiatan ini diselenggarakan dengan menyusun seluruh data dan informasi terkait
kewirausahaan yang berlandaskan ekonomi biru. Informasi yang disertai dengan pengenalan
produk atau pemberian ide dan inovasi dalam mengolah produk berbahan hasil laut dan
perikanan. Agar wirausahawan dan masyarakat memiliki dorongan untuk memproduksi
barang, makanan, dan minuman berbahan hasil laut dan perikanan.
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Seluruh informasi dapat disebarkan secara luas melalui media sosial dengan merepost atau

menienalkan seluruh produk melalui media sosial.

Gambar 2. Survei Lokasi Mitra Sosialisasi

2.3. Masyarakat Sasaran

Sasaran dari kegiatan pengabdian ini adalah seluruh masyarakat Kota Probolinggo, khususnya
wirauahawan maupun calon wirausahawan yang akan memproduksi potensi hasil laut dan
perikanan. Sasaran kegiatan ini tidak hanya untuk masyarakat yang ditemui oleh tim pengabdian,
akan tetapi seluruh masyarakat yang dapat mengakses media sosial. Sehingga sasaran kegiatan dapat
sesuai dengan tujuan pengabdian melalui dua teknik secara langsung dan secara on/ine. Masyarakat
yang telah memiliki usaha produk olahan hasil laut dan perikanan dapat lebih memahami dan
mengetahui tips trik mengolah, memproduksi, dan memasarkan produk. Begitu juga bagi
masyarakat yang akan memulai usaha dapat mendapatkan ide dan inovasi beserta informasi terkait
wirausaha dengan prinsip ekonomi biru.

3. Tinjauan Hasil yang dicapai

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat diawali dengan tahapan pertama yaitu survei awal di
wilayah sekitar pelabuhan Tanjung Tembaga Kota Probolinggo. Survei ini memetakan masalah dan
kebutuhan masyarakat, khususnya masyarakat yang bergelut pada bidang usaha pengolahan sumber
daya laut dan perikanan. Selain itu survei dilakukan untuk meminta ijin pelaksanaan dan persetujuan
mitra untuk bekerjasama dalam sosialisasi ekonomi biru. Agar pelaksanaan dapat berjalan dengan
baik dan dapat sesuai dengan target luaran. Bentuk Pengabdian kepada Masyarakat berupa
sosialisasi disertai edukasi yang bertujuan untuk memberikan wawasan dan pemahaman mengenai
ckonomi biru pada masyarakat, schingga dapat memicu wirausahawan untuk berinovasi membuat
produk olahan laut dan perikanan dan dapat menumbuhkan semangat masyarakat menjadi
wirausaha baru yang mampu melihat peluang melimpahnya sumber daya laut dan perikanan dan
tantangan ckonomi pada masa globalisasi.

Gambar 3. Hasil tangkapan ikan yang dapat diolah menjadi produk usaha
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Kegiatan pengabdian dilanjutkan setelah melakukan survei. Kegiatan pertama adalah
melakukan sosialisasi berkeliling. Sosialisasi di lakukan dengan memberikan informasi, tambahan
wawasan dan pengetahuan, dan inovasi keterampilan. Informasi yang diberikan terkait ekonomi
biru, potensi sumber daya laut dan perikanan dan pemanfaatan sumber daya laut dan perikanan.
Masyarakat dan wirausahawan di berikan informasi ekonomi biru yang merupakan pembangunan
ekonomi berorientasikan pro lingkungan laut dan perikanan. Masyarakat diberikan informasi mulai
dari kebijakan penangkapan ikan, penjualan ikan, distribusi ikan, pengolahan ikan, hingga penjualan
hasil olahan laut dan perikanan. Tidak hanya itu, masyarakat diberikan informasi dasar kelola ruang
laut [18]. Kegiatan pengabdian ini didasari pada program pemerintah Kota Probolinggo terkait
sosialisasi penanganan ikan segar yang diolah menjadi produk yang bernilai jual tinggi serta dapat
mengembangkan usaha [19]-[20].
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Gambar 4. Fjyr Informasi Ekonomi Biru

Pemerintah Kota Probolinggo telah melakukan pendataan dan edukasi pada masyarakat yang
berwirausaha dibidang pengolahan hasil laut dan perikanan. Terdapat beberapa produk olahan ikan
[20]. Pertama, penjualan produk ikan segar yang belum diolah dan melalui proses pembersihan dan
pengemasan yang baik untuk mengurangi pembusukkan. Kedua, produk makanan seperti ikan
bakar, sup ikan, dan masakan lainnya. Ketiga, produk ikan yang diawetkan seperti ikan asin, ikan
asap, dan abon sapi. Keempat, produk olahan ikan menjadi makanan atau masakan seperti bakso
ikan, empek-empek ikan, kerupuk ikan, rengginang ikan, dan lainnya. Kelima, produk olahan laut
dan ikan menjadi terasi dan petis. Keenam, produk sisa olahan ikan menjadi makanan yang khas
seperti pindang kepala ikan kakap, kerupuk tulang ikan, keripik kulit ikan, tumis telur ikan dan
lainnya.

Seluruh olahan laut dan perikanan dapat diolah menjadi produk makanan yang menjadi
komoditas unggulan sekaligus menerapkan konsep zero waste. Mengurangi sampah dari hasil olahan
laut dan ikan. Produk terus dapat dikembangkan menggunakan sumber daya laut dan perikanan
sesuai dengan kreatifitas masyarakat dan menjadi komoditas unggulan yang dapat dipasarkan lebih
luas. Bahkan ekonomi biru yang diterapkan wirausawan dapat menguatkan ketahan pangan di Kota
Probolinggo. Terutama perlu strategi dalam pengolahan ikan dan hasil laut yang mudah mengalami
penurunan mutu dan pembusukan [21].
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Produk pertama adalah penjualan ikan segar. Para wirausahawan atau pedagang melalui tahap
pembersihan ikan, penyortiran ikan, dan pengemasan ikan yang baik untuk meminimalisir
pembusukan. Penyimpanan dan pengemasan hanya menggunakan es tanpa bahan pengawet lainnya.
Khusus penyortiran, digolongkan sesuai dengan jenis ikan dan ukuran. Sortir juga diterapkan pada
golongan ikan yang bagian daging, kelapa, atau bagian lainnya. Banyak konsumen yang hanya
membeli bagian daging tanpa tulang (fille?), sehingga harus di sortir bagian daging, tulang, dan

kepala. Pembersihan ikan dilakukan mulai dari pembersihan sisik ikan, pembersihan perut ikan, dan
lainnya.

Gambar 4. Prduk kan segar yang telah disortir, dibersihkan, dan disimpan

Produk kedua, ikan langsung diolah menjadi masakan seperti ikan bakar, sup ikan, dan
masakan lainnya. Wirausaha yang menjual produk ini cenderung mengolah ikan segar secara

langung dan langsung dikonsumsi oleh konsumen. Tentu masakan ini lebih baik segera dikonsumsi,
tidak disimpan dalam waktu lama.

Gambar 5. Produk ikan diolah langsung menjadi masakan khas laut

Produk ketiga adalah produk pengolahan ikan agar lebih awet. lkan sebelum diasinkan,
dibersihkan terlebih dahulu. Khusus ikan dengan daging yang tebal maka di potong atai dipipihkan
tetlebih dahulu. Selanjutnya akan digarami dan dijemur dibawah sinar matahari langsung. Proses
yang cukup lama ini dapat membuat ikan menjadi kering, memiliki rasa asin, dan dapat disimpan
dalam waktu yang cukup lama. Ikan asin dapat diamasak dengan proses langsung digoreng ataupun
dapat direndam terlebih dahulu untuk mengurangi rasa asin.
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Produk pengawetan lain adalah pengolahan ikan dengan cara di asap. lkan asap menjadi
produk unggulan yang banyak diminati. Tidak hanya dikonsumsi masyarakat di Kota Probolinggo,
peminat juga datang dari warga wilayah lain. Ikan asap dapat bertahan lama sekitar 2-3 harian pada
suhu ruang. Ikan asap cocok dijadikan oleh-oleh. Proses pembuatan ikan asap dengan cara ikan
segar di asap diatas bara api. Perbedaan dengan di bakar adalah ikan dimasak dengan asap
pembakaran tidak langsung diatas bara api. Sehingga ciri khas dari ikan asap adalah tekstur kulit ikan
menjadi pembungkus alami daging ikan. Produk ikan asap menjadi produk unggulan yang dapat
dikembangkan [22,23].

Gambar 7. Prod

Produk keempat adalah produk yang diolah menjadi cemilan seperti kerupuk, ikan, siomay,
empek-empek, bakso, dan lainnya. Ikan yang digunakan hanya daging ikan. Diolah dengan bahan-
bahan lainnya seperti tepung, sayuran, atau lainya. Kota Probolinggo terdapat cemilan krupuk ikan
tengiri yang menjadi produk unggulan yang diminati konsumen. Kerupuk ikan tengiri dapat
dijadikan oleh-oleh. Olahan makanan lain juga mulai menjamur setelah ada kampanye gerakan
memakan ikan. Bakso ikan, siomay ikan, dan lainnya mulai dijual di Kota Probolinggo. Bahkan ada
yang dikemas berbentuk frozen. )

SRy

Gambar 8. Produk berbahan ikan yang menjadi krupuk

Produk kelima adalah produk ikan atau udang yang diolah menjadi terasi atau petis. Terasi
menjadi bahan baku sambal. Petis juga digunakan sebagai campuran rujak khas Jawa Timur. Proses
pembuatan terasi dan petis berbeda dengan produk lainnya. Ikan atau udang dibersihkan tetlebih
dahulu. Kemudian digarami dan dilanjutkan di simpan selama beberapa hari. Setelah proses
peragian berhasil, maka olahan itu dibentuk menjadi terasi. Jika akan dijadikan petis, yang diolah
adalah sari ikan yang dicampur dengan gula dan bumbu atau bahan lainnya. Jika telah mengental
baru dapat dijadikan petis.
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Gambar 9. Produk berbahan ikan dan udang menjadi terasi dan petis ikan

Produk keenam adalah pengolahan ikan yang tidak digunakan dalam olahan lain. Terdapat
industri yang khusus mengolah daging ikan atau menjadi bagian fillet ikan [24]. Sisa bagian ikan
dapat dimanfaatkan kembali, seperti kepala ikan, tulang ikan, telur ikan dan lainnya. Produk kepala
ikan juga menjadi makanan favorit disetiap rumah makan. Begitu juga dengan telur ikan, peminat
telur ikan juga banyak, telur ikan dapat diolah menjadi masakan khas. Tulang ikan, khususnya tulang
ikan yang berukuran besar dapat diolah menjadi krupuk tulang ikan. Bahkan beberapa jenis ikan
dengan kulit tebal, kulit dapat dijadikan keripik kulit ikan.

Gambar 10. Produk sisa olahan ikan yang dapat diolah kembali

Kegiatan kedua adalah melakukan sosialisasi melalui media sosial. Kegiatan dilanjutkan dengan
memposting fr yang berisikan informasi terkait kewirausahaan dengan prinsip ekonomi biru.
Postingan juga disertai dengan contoh produk-produk olahan ikan dan ide baru produk yang
berbahan hasil olahan laut dan perikanan. Selanjutnya mengenalkan dan memasarkan produk mitra
sosialisasi melalui media sosial.

Edit Profil +2

» @
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u |
1

Gambar 11. Sosialisasi Melaiui Media Sosial

Pengabdian melalui media sosial juga dilakukan dengan melakukan promosi dan membantu
pemasaran produk-produk yang dijual oleh mitra. Gambar produk dan kontak wirausahawan juga
disertakan dalam postingan untuk mempermudah pengguna instagram untuk menghubungi dan
memesan produk yang dijual. Pengabdian tidak hanya mensosialisasikan tetapi membantu
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wirausahawan memasarkan produk secara online baik melalui media sosial ataupun melalui platform:
e-commerce. Tujuannya untuk mempermudah dan memperluas pemasaran produk. Produk akan lebih
dikenal dan masya ebih mengetahui produk-produk olahan hasil laut dan perikanan.

Gambar 12. Pengenalan Produk Mitra di Media Sosial
Langkah selanjutnya adalah mengajak masyarakat yang pengguna instagram untuk memberikan
masukan dan ide baru dalam mengolah hasil laut dan perikanan. Baik berupa barang, makanan, dan
minuman. Masyarakat antusias memberikan ide dan masukan. Seperti ide sambal ikan asap, tumis
kerang tebalan, sosis ikan, nugget ikan, dan lainnya. Bahkan masyarakat memberikan masukan
untuk pengemasan ikan segar yang diberikan plastik agar tidak dihinggapi lalat atau hewan lainnya.
Saran pengemasan masakan jadi dan makanan frozzen. Masyarakat juga menyampaikan ide dalam
pemasaran dan megusulkan akun khusus pedagang yang menjual produk olahan laut dan perikanan.
Ide dan masukan seluruhnya di tampung dan di catat untuk dijadikan kegiatan pengabdian
berikutnya dan dapat dijadikan penelitian lebih lanjut. Seluruh kegiatan ini peru ditingkatkan secara
bertahap dan berkala. Serta melakukan kerja sama dengan berbagai pihak. Sehingga ada korelasi dan
tindakan selaras baik dari pemerintah, masyarakat, pihak swasta, dan akademisi.

@ prasetiyo_fitria 2 menit

Potensi laut dan perikanan sangat
melimpah.

Kira-kira ada ide apa dalam
mengolah hasil laut dan perikanan
untuk menjadi produk barang,
makanan, atau minuman?

Ide dalam mengolah hasil
laut dan ikan jadi produk
unik dan enak

Gambar 13. Interaksi dengan masyarakat pengguna media sosial untuk menyampaikan ide
produk dengan berbahan baku olahan laut dan ikan.
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